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PERBANDINGAN PENDIDIKAN JASMANI 
DI THAILAND DAN INDONESIA 
 
A. Pendahuluan 
 Thailand telah menyadari bahwa pengembangan pendidikan sangat 
penting bagi pengembangan kualitas hidup yang tinggi dan untuk membantu 
masyarakat mengimbangi dunia yang berubah dengan cepat. Karena itu, 
sistem pendidikan di Thailand telah direlokasi dari istana dan kuil menjadi 
sistem sekolah dengan guru terlatih khusus menggunakan rencana dan 
kurikulum yang dirancang dengan tepat. Penyesuaian, bagaimanapun, tidak 
cukup untuk pengembangan maksimum masyarakat dan negara. Selama 
dekade ini, Thailand menemukan bahwa bekerja menuju reformasi 
pendidikan dengan tujuan untuk mengembangkan manajemen pendidikan 
membuatnya lebih sesuai dengan kebutuhan negara. Struktur pendidikan di 
Thailand mencakup model pendidikan formal dan non formal yang akan 
diidentifikasi pada bagian berikut. 
 Pendidikan formal dilakukan oleh institusi pendidikan dan 
dikelompokkan ke dalam kelas atau kelas, masing-masing sesuai kurikulum 
sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan sesuai 
dengan tujuan kurikulum. Pendidikan formal dikelompokkan ke dalam empat 
tingkatan: pendidikan pra-sekolah dasar, sekolah dasar, menengah, dan 
tinggi.Pra-sekolah dasar menyediakan pendidikan dalam bentuk sekolah 
pembibitan atau taman kanak-kanak dan tidak diperlukan, namun bertujuan 
untuk mendorong persiapan kesiapan bagi anak kecil sebelum mereka 
masuk sekolah dasar. Usia anak dalam kategori ini adalah 3 sampai 5 tahun. 
Pendidikan dasar diperlukan dengan anak-anak yang biasanya berusia 
antara 6 dan 8, dan siswa harus menghabiskan setidaknya enam tahun 
untuk belajar di tingkat ini. Pendidikan menengah dibagi menjadi tiga tahun 
lebih rendah (untuk siswa yang berusia 12-14 tahun) dan tiga tahun di atas 
menengah (untuk siswa yang berusia 15-17 tahun). Ini memberikan 
persiapan yang baik untuk studi lanjut di pendidikan tinggi atau kejuruan. 
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Terakhir, pendidikan tinggi dibagi menjadi pendidikan pasca sarjana, 
pascasarjana, dan pasca sarjana. 
Pendidikan non-formal, atau pendidikan seumur hidup, adalah jenis 
pendidikan yang diberikan bagi mereka yang kehilangan kesempatan untuk 
masuk ke dalam proses pendidikan formal. Peserta didik dapat memperoleh 
pengetahuan dari berbagai sumber. Kategori ini tidak hanya memenuhi apa 
yang kurang dalam pendidikan formal, namun juga memberikan pilihan, 
mengurangi ketergantungan total pada pendidikan formal dan membuka 
pintu untuk pendidikan seumur hidup. Tidak ada batasan usia untuk peserta 
didik dalam kategori ini. Pendidikan mereka dapat dilakukan setiap saat 
dalam kehidupan mereka. 
 Kementerian Pendidikan Thailand menyediakan kurikulum inti 
pendidikan dasar untuk semua peserta didik. Delapan bidang kurikulum 
disediakan oleh Kementerian Pendidikan Thailand untuk membimbing 
pembelajaran siswa: bahasa Thailand, matematika, sains, studi sosial, 
agama dan budaya, kesehatan dan pendidikan jasmani (PE), seni, pekerjaan 
dan teknologi, dan bahasa asing (bahasa asing). 
Kurikulum pendidikan jasmani, salah satu mata pelajaran inti yang 
menjadi perhatian Kementerian Pendidikan Thailand, mengembangkan 
kesehatan fisik dan mental siswa yang baik. Ini menyediakan standar untuk 
pengembangan anak dengan menggabungkan kurikulum pendidikan 
kesehatan dan konten kurikulum fisik. Mengenai pendidikan kesehatan, 
penekanannya adalah pada memungkinkan peserta didik untuk secara 
bersamaan mengembangkan perilaku yang benar terhadap pengetahuan, 
sikap, moralitas, nilai, dan praktik kesehatan. Untuk pendidikan jasmani, 
fokus kurikulum adalah pengembangan semua anak dengan mendorong 
mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan kinestetik, latihan fisik, dan 
permainan olahraga dan permainan. Selain itu, kurikulum ini menekankan 
bahwa semua anak memahami dan memiliki keterampilan dalam gerakan, 
aktivitas fisik, dan permainan serta berpartisipasi dalam olahraga Thailand 
dan internasional. Namun, kombinasi antara pendidikan jasmani dan 
kesehatan ini berfungsi sebagai instrumen pengembangan holistik termasuk 
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keadaan fisik, mental, emosional, sosial, dan intelektual serta memberikan 
kapasitas untuk menjaga kesehatan dan berpartisipasi secara positif dalam 
olahraga (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). 
Lima standar dasar digunakan untuk mencapai tujuan ini. Mereka 
adalah: Standar 1: Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia; Standar 2: 
Hidup dan Keluarga; Standar 3: Gerakan, Latihan Fisik, Permainan, Thai dan 
Internasional Olahraga; Standar 4: Peningkatan Kapasitas Kesehatan dan 
Pencegahan Penyakit; Standar 5: Keselamatan dalam Hidup. 
Berdasarkan literatur yang ada, untuk meningkatkan kualitas Program 
Pendidikan Jasmani dasar di Thailand dan menyelaraskan kebutuhan 
peserta didik dengan kemampuan guru dan tujuan Kementerian Pendidikan 
Thailand. Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kualitas program PE 
Thailand adalah memeriksa perspektif gurupendidikan jasmani teladan di 
negara lain, seperti Indonesia, dan untuk mendapatkan gagasan baru, 
memeriksa konten pendidikan jasmani instruksional, dan mempelajari gaya 
mengajar yang sesuai dan beragam.Hal ini akan membantu guru pendidikan 
jasmani di Thailand dengan memberikan ide baru yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki dan mengembangkan program pendidikan jasmani.  
 
B. Tujuan dan Standar Pendidikan Jasmani di  Thailand  dan Indonesia 
1. PENDIDIKAN JASMANI DAN OLAHRAGA DI INDONESIA 
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (penjasorkes) dalam 
tatanan ideal merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, sportivitas, spiritual dan 
sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis 
yang seimbang. 
Kondisi satuan pendidikan nasional yang beragam baik dari segi 
sarana-parasarana maupun guru penjasorkes membuat kinerja mata 
pelajaran penjasorkes di masing-masing satuan pendidikan juga 
mencapai tahapan yang berbeda-beda. Menurut Puslitjaknov (2007:3), 
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jika kondisi satuan pendidikan dilihat dari ”kacamata penjasorkes” sudah 
masuk dalam kategori ideal, wajar kalau mampu mencapai tujuan 
penjasorkes secara optimal, dan begitu juga sebaliknya.  
Hasil survei kondisi penjasorkes nasional tahun 2006 yang 
dilaksanakan oleh Pangkalan Data Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
Indonesia (PDPJOI) Asdep Ordik Kemenegpora RI pada 2.382 satuan 
pendidikan di 13 kabupaten/ kota diperoleh data, skor rata-rata nasional 
baru mencapai 520 dari skor maksimal 1.000 (Asdep Ordik Kemenegpora 
RI, 2006: 1). Hasil ini menunjukkan bahwa kapasitas satuan pendidikan 
secara nasional dilihat dari 3 (tiga) kondisi penjasorkes yaitu sarana-
prasarana, guru, dan kinerja dalam kurun waktu 1 tahun terakhir, masih 
berada 52% dari optimal. Oleh karena itu, wajarlah jika keberadaan mata 
pelajaran penjasorkes nasional secara umum belum mampu mewujudkan 
hasil sesuai dengan tujuannya.  
Sejalan dengan penelitian tersebut, fenomena ”menyedihkan” 
terkait dengan tugas mata pelajaran penjasorkes begitu mudah dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari, laporan media cetak dan elektronik serta 
dalam laporan riset nasional, seperti: 
a. Tingkat kebugaran masyarakat kita rata-rata kurang. Data SDI 2006 
menyebutkan bahwa 37,40% masuk kategori kurang sekali; 43,90% 
kurang; 13,55% sedang; 4,07% baik; dan hanya 1,08% baik sekali 
(Mutohir, Toho Cholik dan Ali Maksum, 2007: 111). 
b. Perilaku menyimpang dikalangan remaja semakin tinggi dan 
bervariasi. Fenomena penyimpangan perilaku geng motor, tawuran 
antar pelajar, penggunaan obat terlarang, kejahatan dengan 
penyiraman air keras dan seksual menyimpang masih cukup sering 
menjadi headline koran nasional. Penelitian di 4 kota (Jakarta, 
Surabaya, Bandung, dan Medan) menunjukan bahwa 44% remaja 
usia 14 – 18 tahun telah berhubungan badan sebelum nikah (Kompas, 
27 Nov 2007). 
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c. Pola hidup kurang gerak (sedentary lifestyle) seperti berlama-lama 
menonton TV, video, play station, dialami sekitar 2/3 anak terutama di 
negara-negara sedang berkembang (WHO, 2002).  
d. Masih ada pemahaman dari kalangan internal sekolah bahwa mapel 
penjasorkes adalah pelajaran yang membosankan, menghambur-
hamburkan waktu dan mengganggu perkembangan intelektual anak 
(Adang Suherman, 2004) 
e. Masih sulit dijumpai adanya guru penjasorkes di sekeliling kita yang 
kompeten dan sukses mengelola mata pelajarannya, sehingga 
siswanya menyukai, menghargai dan bersungguh-sungguh dalam 
mengikuti proses pembelajaran dan mengimbas ke pola hidup aktif 
dan sehat dalam kehidupan sehari-hari (Komnas Penjasor, 2007). 
Ditinjau dari sudut manajemen, secara global pemerintah sudah 
membuat aturan main terkait pelaksanaan mata pelajaran penjasorkes, 
tujuan sudah dirumuskan secara jelas, akan tetapi hasil kinerja masih 
belum menggembirakan. Khusus dalam pengelola proses pembelajaran, 
masih banyak dijumpai  guru penjasorkes yang cukup menyuruh 
siswanya untuk senam dan lari sebagai bentuk pemanasan, kemudian 
mengajarkan sedikit teknik dasar dengan suasana yang agak tegang 
(karena guru analog dengan kedisiplinan dan kekerasan), selanjutnya 
menyuruh siswa untuk melakukan permainan dan guru hanya duduk di 
bawah pohon sambil memegang peluit. Tanpa disadari hal ini telah 
berlangsung generasi demi generasi sehingga tidak terpikir untuk 
menciptakan atau menggunakan strategi pembelajaran yang lebih 
menarik, dan lebih menyenangkan namun tetap efektif mencapai tujuan 
yang diharapkan.  
Kenyataan tersebut menjadi obyek yang selanjutnya diteliti Ali 
Maksum (2011:1) dengan fokus utama ini adalah ingin mengungkap 
kompetensi guru penjasorkes tingkat SD, SMP, maupun SMA di Jakarta, 
Surabaya dan Padang. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa: 
(1) kompetensi pedagogik guru penjasorkes relatif optimal dilihat dari 
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waktu aktif belajar gerak dan angka partisipasi siswa dalam 
pembelajaran; sayangnya masa kerja berbanding terbalik dengan 
kompetensi yang dimiliki; (2) kompetensi profesional pada saat pre-
service maupun in-service masih sangat kurang; (3) kompetensi 
kepribadian dan sosial guru relatif tinggi, sayangnya, semakin lama 
masa kerja semakin menurun kompetensi kepribadian dan sosialnya; (4) 
waktu untuk pengembangan profesionalisme masih relatif rendah, yakni 
antara 24--42  menit per hari. Guru dengan masa kerja rendah 
cenderung memanfaatkan waktu untuk pemenuhan kebutuhan dasar, 
sementara itu guru dengan masa kerja lama cenderung memanfaatkan 
waktu untuk kegiatan yang bersifat produktif. 
Uraian di atas telah memberikan gambaran nyata kondisi 
penjasorkes Indonesia saat ini yang belumlah ideal. Setidaknya kondisi 
sarana-prasarana, kualifikasi akademik dan kompetensi guru 
penjasorkes serta kinerja merupakan 3 (tiga) hal yang menjadi landasan 
awal ataupun titik awal perbaikan dan pengembangan penjasorkes. 
Membahas tentang pengembangan penjasorkes, salah satu 
komponen yang menjadi perhatian serius adalah kurikulum. Kurikulum 
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 butir 19 dimaknai sebagai 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Sejak Indonesia merdeka sampai dengan penerapan Kurikulum 
2013, perkembangan kurikulum di Indonesia paling tidak mengalami 11 
(sebelas) kali perubahan yaitu: 1) Rencana Pelajaran 1947, 2) 
Rencana Pendidikan 1950,      3) Rencana Pendidikan 1958, 4) 
Rencana Pendidikan 1964, 5) Kurikulum 1968, 6) Kurikulum 1974, 7) 
Kurikulum 1978, 8) Kurikulum 1984, 9) Kurikulum 1994, 10) Kurikulum 
2004, dan 11) Kurikulum 2013. 
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Kurikulum 2013 sebagai kurikulum terbaru saat ini dengan salah 
satu ciri khasnya menggunakan pendekatan sainstifik dalam 
pembelajarannya, pada awal peluncuran terdapat keraguan di kalangan 
guru tentang implementasinya. Hal ini sangat wajar terjadi karena pada 
saat yang bersamaan guru baru saja mengenal dan menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai ikon dari 
kurikulum 2004. Namun dengan adanya pelatihan yang kontinyu dan 
berjenjang mulai dari tingkat nasional, regional, provinsi, kabupaten/Kota 
sampai pada satuan pendidikan masing-masing, diharapkan keraguan 
guru tentang implementasi kurikulum 2013 mulai terkikis. 
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (selanjutnya pada 
kurikulum 2013 disingkat dengan PJOK) jua mengalami perkembangan 
yang signifikan terutama ditinjau dari jumlah jam pelajarananya (JP). 
Dalam kurikulum 2013 jumlah jam pembelajaran PJOK di SD (kelas I--VI 
pendekatan tematik) sebanyak 4 JP, di SMP sebanyak 3 JP dan 
SMA/SMK juga sebanyak 3 JP dari sebelumnya  di SD (kelas I--III 
pendekatan tematik, Kelas IV--VI sebanyak 4 JP, di SMP sebanyak      2 
JP dan SMA/SMK juga sebanyak 2 JP pada kurikulum 2004 (KTSP). 
Ruang lingkup PJOK pada kurikulum 2013 secara eksplisit mencakup 7 
(tujuk) aktivitas yaitu: (1) aktivitas permainan dan olahraga, (2) aktivitas 
pengembangan,               (3) aktivitas senam, (4) aktivitas ritmik, (5) 
aktivitas aquatik, (6) pendidikan luar kelas dan (7) kesehatan.  
Implementasi kurikulum 2013 mencakup 3 (tiga) aspek 
pengembangan yaitu: (1) perubahan mind set, (2) keterampilan dan 
kompetensi guru serta                     (3) kepemimpinan, kultur dan 
manajemen sekolah. Ketiga aspek ini apabila terselenggara secara ideal 
maka diyakini tujuan implementasi kurikulum 2013 dapat dicapai optimal. 
Khusus mengenai manajemen sekolah salah satu komponen didalamnya 
adalah komite sekolah, sebagai mitra sekolah  dalam merumuskan, 
merancang, melaksanakan, mengawasi dan mengevaluasi setiap 
program dan kebijakan sekolah. Komite sekolah ini merupakan suatu 
wadah berkumpulnya orang tua siswa dan tokoh masyarakat setempat 
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untuk bersinergi bersama pihak sekolah dalam mewujudkan 
keberhasilan pendidikan di satuan pendidikan.  
Menurut Rusli Lutan (2002b: 10) pembelajaran penjasorkes 
dikatakan berhasil apabila memenuhi 4 (empat) kriteria tersebut di 
bawah ini: 
a. Jumlah waktu aktif berlatih (JWAB) atau waktu melaksanakan tugas 
gerak yang dicurahkan siswa semakin banyak, 
b. Waktu untuk menunggu giliran relatif sedikit, sehingga siswa aktif, 
c. Proses pembelajaran melibatkan partisipasi semua kelas dan  




2. Standar Nasional Pendidikan Jasmani di Indonesia 
 
3. TujuanDasar Pendidikan Jasmani di Thailand 
 Pemerintah Thailand, melalui Kementerian Pendidikan, memimpin 
pendidik untuk memberikan mata pelajaran inti dasar, standar, dan tujuan 
untuk mengembangkan semua peserta didik (International Business 
Publication, 2011). Pendidikan kesehatan dan fisik merupakan salah satu 
mata pelajaran inti yang menurut Kementerian Pendidikan Thailand 
dianggap sebagai subjek yang penting. 
Untuk pengembangan kesehatan fisik dan mental yang baik pada 
anak-anak dari kelas K sampai 12 (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). 
Kementerian Pendidikan Thailand menekankan pentingnya gagasan bahwa 
semua anak Thailand belajar kesehatan dan pendidikan jasmani dalam 
kurikulum gabungan yang disebut "Kesehatan dan Pendidikan Jasmani." 
Menurut Kementerian Pendidikan Thailand, "pendidikan kesehatan dan 
jasmani adalah studi tentang Kesehatan dengan tujuan mempertahankan 
dan memperkuat kesehatan dan pembangunan berkelanjutan kualitas hidup 
individu, keluarga dan masyarakat "(Kementerian Pendidikan Thailand, 2008, 
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hal 200). Selain itu, Kementerian Pendidikan Thailand menyatakan perlunya 
belajar kesehatan dan pendidikan jasmani untuk anak-anak Thailand, 
 Kesehatan atau keadaan kesehatan berarti kondisi manusia dengan 
perkembangan penuh dalam segala hal baik fisik, mental, sosial, dan 
intelektual atau spiritual. Kesehatan atau keadaan kesehatan sangat 
penting, karena hal ini terkait dengan semua dimensi kehidupan. 
Semua harus belajar tentang kesehatan untuk mendapatkan 
pengetahuan, pemahaman yang akurat dengan sikap, moralitas dan 
nilai-nilai yang tepat, serta keterampilan praktis dalam kesehatan 
untuk mendapatkan kebiasaan higienis, sehingga menghasilkan 
masyarakat yang berkualitas. (Kementerian Pendidikan Thailand, 
2008: 200) 
 
 Kementerian Pendidikan Thailand menyatakan bahwa ada dua tujuan 
utama: satu untuk kesehatan, dan satu untuk pendidikan jasmani. Tujuan 
pendidikan jasmani didasarkan pada perkembangan semua anak dengan 
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan kinestetik, latihan 
fisik, dan permainan olahraga dan permainan. Selanjutnya, tujuan 
pendidikan jasmani juga menekankan bahwa semua anak harus memahami 
dan memiliki keterampilan dalam gerakan, aktivitas fisik, dan permainan 
serta berpartisipasi dalam olahraga Thailand dan internasional. Oleh karena 
itu, pendidikan jasmani berfungsi sebagai instrumen pengembangan holistik 
dalam segala hal termasuk keadaan fisik, mental, emosional, sosial, dan 
intelektual serta memberi kapasitas untuk menjaga kesehatan dan 
berpartisipasi secara positif dalam olahraga. 
Mengenai Pendidikan Kesehatan, tujuannya adalah untuk 
memungkinkan peserta didik untuk secara bersamaan mengembangkan 
perilaku yang benar terhadap pengetahuan, sikap, moralitas, nilai, dan 
praktik kesehatan (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). Namun, ada 
sedikit bukti dan penelitian empiris yang telah dilakukan seputar tujuan dasar 
pendidikan jasmani. Dalam salah satu dari sedikit contoh, Kwanboonchan 
menyarankan agar pendidikan jasmani harus memperhatikan aktivitas 
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seumur hidup untuk anak-anak. Dia juga menjelaskan bahwa pendidikan 
jasmani harus mempromosikan sikap positif terhadap aktivitas fisik dan 
meningkatkan tingkat partisipasi anak-anak, yang dapat mengimbangi dan 
membalikkan tren ketidakaktifan saat ini dan kesehatan yang buruk pada 
anak-anak di Thailand. 
Selain itu, program pendidikan jasmani harus dirancang untuk 
meningkatkan kemampuan gerak dan konsep diri siswa dan 
mengembangkan kemampuan mereka untuk mencapai kesehatan yang lebih 
baik. Pernchorp (1978) menjelaskan pentingnya pendidikan jasmani di 
tingkat dasar, menunjukkan bahwa anak-anak di rentang usia ini masih 
berkembang dalam tubuh dan pikiran, dan mereka penasaran dan 
membutuhkan gerakan serta keterampilan dalam berbagai olahraga. Oleh 
karena itu, pendidikan jasmani di sekolah dasar harus merancang program 
yang berkaitan dengan perilaku dan keadaan belajar pada anak. 
Selain itu, tujuan pendidikan jasmani harus mempromosikan 
perkembangan holistik pada anak-anak, yang meliputi aspek fisik, mental, 
emosional, dan sosial. Mirip dengan Pernchorp, Kaenwongkum (1986) 
menentukan bahwa program pendidikan jasmani mendidik anak dan 
membantu mengembangkan empat komponen, termasuk fisik, mental, 
emosi, dan sosial. Jardkewn (1974) menjelaskan bahwa tujuan pendidikan 
jasmani di semua tingkat kelas harus fokus pada pengembangan kebugaran 
fisik, pemeliharaan kesehatan seumur hidup, dan mendidik siswa tentang 
sejarah olahraga, peraturan, dan manfaat dan nilai olahraga. Secara 
instruksional, guru pendidikan jasmani harus mengajar anak tentang 
sportivitas, moralitas, dan cara bekerja berkelompok. 
Core National Standard (2001) mengidentifikasi tujuan pendidikan 
kesehatan dan fisik bagi semua peserta didik karena mengembangkan 
kebiasaan sehat seumur hidup. Menjadi sehat berarti secara fisik, mental, 
emosional, dan cerdas secara sosial. Pendidikan jasmani memainkan peran 
penting dalam mengembangkan kesehatan. Ketika anak-anak 
menyelesaikan setiap tingkat kelas, mereka membutuhkan kesehatan dan 
sikap positif untuk berkembang dengan cara seperti gerakan dalam 
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berolahraga, bermain game, bermain olahraga Thailand dan internasional, 
dan mengetahui bagaimana membangun kebugaran fisik yang sehat untuk 
melindungi diri dari penyakit (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). 
 
4. Standar Pendidikan Jasmanidan Kesehatan di Thailand 
Seperti yang telah dibahas sebelumnya, Kementerian Pendidikan 
Thailand membimbing pendidik untuk menyediakan mata pelajaran inti dasar 
dan standar dan telah menentukan tujuan untuk pengembangan semua 
peserta didik. Dalam hal standar isi, Kementerian Pendidikan Thailand 
memberikan standar isi dari semua kurikulum untuk siswa Thailand sebagai 
"The Foundation Education 2001", namun merevisinya agar dapat dikaitkan 
dengan Rencana Penyebaran Ekonomi dan Sosial ke 10 (2007 - 2011) 
(Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). Tujuannya adalah standar dan 
kerangka pembelajaran yang bertujuan menghasilkan siswa berkualitas; 
Para siswa harus memiliki sopan santun, cerdas, dan memiliki kualitas hidup. 
Setelah enam tahun diimplementasikan, penelitian tentang kurikulum 
menunjukkan bahwa tekanan kurikulum pada pendidikan didistribusikan ke 
masyarakat, yang memimpin sekolah untuk terlibat dan berbagi kebutuhan 
masyarakat dan gagasan untuk mempromosikan siswa secara keseluruhan. 
Di sisi lain, kurikulum memiliki masalah terkait pelaksanaan, evaluasi, dan 
kualitas siswa (KementerianPendidikan Thailand, 2008). Sejak Thailand 
masih dalam masa perkembangan dan Kementerian Pendidikan 
menetapkan Rencana Pembangunan Ekonomi dan Sosial ke-10 (2007-2011) 
untuk mengidentifikasi arah di mana perkembangan siswa di negara tersebut 
perlu mengikuti Rencana Pembangunan Ekonomi dan Sosial ke-10 (2007-
2011) menempatkan peningkatan penekanan pada kualitas hidup, moral, 
dan pengetahuan, dan mengetahui trik untuk mengubah sosial. 
Rencananya secara konseptual dimaksudkan untuk mempersiapkan 
orang untuk memiliki pola pikir, keterampilan, dan pengetahuan publik untuk 
mempertahankan kehidupan, yang pada akhirnya akan menopang negara. 
Oleh karena itu, untuk menyesuaikan kurikulum yang terkait dengan 
Rencana Pembangunan Ekonomi dan Sosial 10 (2007-2011), Kementerian 
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Pendidikan Thailand merevisi kurikulum dan menamai kurikulum baru 
"Kurikulum Kurikulum Nasional 2008." Kurikulum yang direvisi diujicobakan 
di Satu sekolah di tahun 2009. Sejak saat itu, setiap sekolah di seluruh 
negeri telah mengumumkan keinginannya untuk menggunakan kurikulum ini 
(Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). Kurikulum Inti Nasional (2008) 
mengidentifikasi tujuan untuk mengembangkan siswa berkualitas karena: (a) 
siswa harus memiliki moral, etika, dan nilai positif serta harga diri dan 
disiplin, melakukan sesuai dengan agama mereka, dan memiliki ekonomi 
yang memadai. filsafat; (b) siswa harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan untuk berkomunikasi, berpikir, memecahkan masalah, dan 
menggunakan teknologi dan harus memiliki kecakapan hidup; (c) siswa 
harus sehat secara fisik dan mental, memiliki sanitasi yang sehat, dan latihan 
cinta; (d) para siswa harus menunjukkan cinta untuk negara mereka dan 
harus bertindak dengan cara yang baik dalam kehidupan demokratis mereka 
dan dengan Keluarga Kerajaan; dan (e) para siswa harus sadar akan 
melestarikan budaya dan kebijaksanaan Thailand, melestarikan dan 
mengembangkan lingkungan, memiliki pikiran publik, dan berbagi di 
masyarakat (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). 
Untuk mengembangkan kesehatan fisik dan mental yang baik pada 
anak-anak, Kementerian Pendidikan Thailand juga menyediakan standar 
yang menggabungkan pendidikan kesehatan dan pendidikan jasmani. 
Tujuan saat ini adalah standar pembelajaran dan kerangka kerja untuk 
mengarahkan siswa yang harus santun dan cerdas serta memiliki kualitas 
hidup yang baik (Kementerian Pendidikan Thailand, 2008). Lima standar 
dasar dirancang untuk memenuhi tujuan yang dinyatakan: 
Standar 1 : Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia. 
Standar HP 1.1: Memahami sifat pertumbuhan manusia dan pengembangan. 
Standar 2 : Hidup dan Keluarga. 
Standar HP 2.1: Memahami dan menghargai diri sendiri, keluarga Anda, dan 
studi menyeluruh tentang pendidikan seks dasar dan 
memiliki kecakapan hidup. 
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Standar 3 : Gerakan, Latihan Fisik, Permainan, Olahraga Thailand dan 
Internasional. 
Standar HP 3.1 : Memahami dan memiliki keterampilan dalam bergerak 
melalui kegiatan fisik, bermain game, dan bermain olahraga 
dengan latihan reguler. 
Standar HP 3.2: Mengembangkan kecintaan akan olahraga fisik, bermain 
game dan olahraga dengan praktik reguler, disiplin diri, 
kepatuhan terhadap hak, peraturan, dan peraturan, 
memiliki semangat olahraga, memiliki semangat persaingan 
yang sejati, dan memiliki apresiasi terhadap estetika 
Olahraga. 
Standar 4 : Peningkatan Kapasitas Kesehatan dan Pencegahan Penyakit. 
Standar HP 4.1 : Apresiasi dan memiliki keterampilan dalam memperkuat 
kesehatan, menjaga kesehatan, pencegahan penyakit, dan 
penguatan kapasitaskesehatan. 
Standar 5 : Keselamatan dalam Hidup. 
Standar HP 5.1 : Pencegahan dan penghindaran faktor risiko, pemahaman 
tentang perilaku yang merugikan kesehatan, penggunaan 
obat-obatan yang tepat, penghindaran zat adiktif, dan 
penggunaan kekerasan.(Departemen Pendidikan Thailand, 
2008, hal 19). 
Singkatnya, Kementerian Pendidikan di Thailand menekankan 
program pendidikan jasmani di sekolah dasar karena mereka sangat penting 
dalam pengembangan gaya hidup sehat dan fisik pada anak-anak di kelas K-
12. Berdasarkan tinjauan literatur, tujuan utama pendidikan jasmani dasar 
dapat dipisahkan menjadi empat tema utama: (a) berkembang pada anak-
anak kemampuan untuk mempertahankan gaya hidup sehat; (b) 
mempromosikan pembangunan holistik fisik, mental, emosional, dan sosial; 
(c) mengembangkan berbagai aktivitas seperti keterampilan gerakan, 
aktivitas fisik, kebugaran fisik, latihan fisik, olahraga Thailand dan 
internasional, dan permainan permainan; dan (d) mendidik anak tentang 
manfaat dan nilai olahraga, sportivitas, dan moralitas. Dalam hal standar 
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pendidikan jasmani Thailand, Kementerian Pendidikan Thailand 
menggabungkan standar pendidikan kesehatan dan pendidikan jasmani 
dengan menekankan pada pengembangan kesehatan yang baik, 
peningkatan kecerdasan, dan pemeliharaan kualitas hidup yang baik. Lebih 
khusus lagi, standar pendidikan jasmani berfokus pada pengembangan dan 
dorongan siswa untuk mencintai dan terlibat dalam berbagai gerakan melalui 
aktivitas fisik serta mempromosikan permainan dan bermain olahraga 
Thailand dan internasional. Standar yang direvisi juga menekankan 
pengajaran moralitas seperti disiplin diri, kepatuhan terhadap benar dan 
salah, peraturan / peraturan, sportivitas yang baik, kejujuran, dan apresiasi 
terhadap estetika olahraga. Moralitas ini bisa diajarkan melalui aktivitas fisik 
dan keterampilan olah raga.Agar dapat memahami dengan jelas tujuan 
pendidikan jasmani dasar di setiap negara, perbedaan antara Indonesia dan 
Thailand dirangkum 
Temuan utama dari tulisan ini menunjukkan bahwa pemerintah di 
Indonesia dan Thailand memberi arti penting untuk membantu siswa 
berkembang dengan menyediakan program pendidikan jasmani berkualitas 
tinggi. Selanjutnya, pemerintah di kedua negara berfokus pada penggunaan 
standar pendidikan jasmani sebagai pedoman untuk menciptakan konten 
dan mengembangkan program pendidikan jasmani mereka. Temuan tentang 
tujuan dasar pendidikan jasmani menunjukkan bahwa di Indonesia berfokus 
untuk mendidik siswa tentang nilai aktivitas fisik dan gaya hidup sehat 
sepanjang hayat serta mendorong kesenangan dan kenikmatan di kelas 
pendidikan jasmani. Sedangkan Thailand menekankan pengembangan 
keterampilan dasar yang baik dan menekankan cinta pada gerakan dan 
memiliki sikap baik dalam pendidikan jasmani. 
Guru di Indonesia berbagi bahwa konten pendidikan fisik harus 
mencakup: keterampilan gerakan mengajar, keterampilan emosional dan 
sosial, kebugaran fisik dan kesehatan pribadi, pencegahan dan manajemen 
risiko, dan keterampilan olahraga dasar. Guru Thailand memberi pentingnya 
mengajarkan keterampilan gerak, keterampilan olahraga dasar, permainan 
tradisional Thailand, dan moralitas. Dalam hal gaya mengajar, temuan 
 17 
menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani di Indonesia menerapkan 
berbagai gaya pengajaran dalam pelajaran mereka, termasuk pengajaran 
sebaya, pembelajaran kooperatif, pengajaran langsung, demonstrasi dan 
umpan balik, dan tanggung jawab pribadi. Guru pendidikan jasmani di 
Thailand juga menggunakan berbagai gaya mengajar, termasuk proses 
kelompok, menunjukkan keterampilan, dan belajar mandiri dan multimedia. 
Temuan menunjukkan bahwa para guru di kedua negara berbagi 
keyakinan dan perspektif mereka tentang pendidikan jasmani dasar 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mengajar mereka.  
Thailand sekarang berada dalam keadaan "negara berkembang", dan 
Kementerian Pendidikan Thailand tertarik untuk mengembangkan kurikulum 
modern dan sosial saat ini di setiap mata pelajaran. Kementerian Pendidikan 
Thailand menganggap pendidikan jasmani sebagai prioritas tinggi, terutama 
di tingkat dasar. Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk memahami 
bagaimana guru di Indonesia dan Thailand merasakan tentang pendidikan 
jasmani dengan menyelidiki guru pendidikan jasmani dari kedua negara 
untuk mengembangkan pendidikan jasmani di Thailand. Oleh karena itu, 
belajar dari orang-orang di negara lain merupakan salah satu strategi untuk 




1. Thailand adalah negara yang memiliki jenjang pendidikan yang mirip 
seperti yang diterapkan di Indonesia, mulai pendidikan usia dini sampai 
perguruan tinggi tidak terdapat perbedaan yang mendasar. Perbedaan 
yang signifikan terletak pada pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi di 
Thailand menerapkan lama belajar 5 (lima) tahun dimana tamatannya 
setara dengan lulusan diploma 2 tahun di Indonesia sedangkan 
Pendidikan vokasi di Indonesia menerapkan lama belajar 3 (tiga) tahun. 
Oleh karena itu, di Thailand tidak dikenal perguruan tinggi Politeknik 
seperti di Indonesia. Politeknik di Thailand berperan sebagai institusi 
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longlife learning’ atau institusi yang memberikan sertifikat bagi keahlian 
tertentu, seperti mengelas, menjahit dll. 
2. Thailand juga menerapkan wajib belajar 9 tahun, seperti di Indonesia, 
namun pendidikan gratis diberikan sampai tamat sekolah menengah atas. 
3. Kualitas Pendidikan Tinggi di Thailand lebih baik jika dibandingkan 
dengan kualitas Pendidikan Tinggi di Indonesia jika berdasarkan 
Berdasarkan hasil riset QS World Rangking University Tahun 2015/2016 
dimana Universitas Indonesia yang berada pada peringkat 358 berada 
jauh dibawah Universitas Thailand yang menempati posisi 253 yaitu 
Chulalongkorn University. 
4.Sistem sekolah di thailand. 
 
5.Sarana pendidikan  
 Hampir semua desa memiliki sekolah dasar. Sebagian besar 
kecamatan (tambon) memiliki sekolah untuk usia 6 hingga 14 tahun dan 
semua distrik (amphoe) memiliki sekolah menengah untuk usia 12 hingga 
17. Banyak yang memiliki sekolah kejuruan bagi siswa dari usia 15 tahun. 
 Pemerintah tidak mampu mengatasi seluruh jumlah siswa, sehingga 
sektor swasta, yang diawasi oleh pemerintah, memberikan kontribusi yang 
signifikan. Tingkat pendidikan di sektor swasta umumnya, tetapi tidak selalu, 
lebih tinggi daripada sekolah negeri. Sekolah swasta dan internasional yang 
mahal, eksklusif, memberikan tingkat pencapaian yang tinggi dan sejumlah 
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besar siswa mereka melanjutkan pendidikan mereka di universitas di luar 
negeri. 
 
 Organisasi-organisasi amal (masyarakat misionaris atau 
keuskupan), dan agama-agama lain menyediakan tulang punggung 
pendidikan non-pemerintah, biaya rendah, pendidikan umum dan beberapa 
universitas yang didirikan, dan standar mereka relatif tinggi. Sekolah swasta 
yang lebih murah, lebih baru dan individual, kadang-kadang dijalankan lebih 
untuk keuntungan dan subsidi pemerintah daripada untuk hasil, dan sering 
tidak dapat dibedakan dari sekolah pemerintah dalam hal kualitas bangunan, 
sumber daya, kompetensi mengajar, dan ruang kelas yang penuh sesak. 
Satu-satunya manfaat nyata mereka adalah gengsi yang diberikan kepada 
orang tua untuk mendidik anak-anak mereka di sektor swasta. Di sekolah-
sekolah pedesaan, ketidakhadiran di antara siswa dan guru tinggi karena 
komitmen keluarga dan pertanian. Beberapa sekolah tutup selama musim 
tanam padi dan musim panen. 
Lebih dari 400 sekolah kejuruan negeri menerima siswa yang telah 
menyelesaikan Matthayom 3. Kampus mereka biasanya terletak dalam jarak 
tempuh setiap hari, meskipun beberapa mungkin menawarkan akomodasi 
asrama terbatas di kampus. Banyak sekolah kejuruan khusus menawarkan 
pelatihan di bidang pertanian, peternakan, keperawatan, administrasi, 
perhotelan dan pariwisata. 
 
6.Guru di thailand  
Pelatihan guru ditawarkan baik di universitas oleh Kementerian Urusan 
Universitas atau di perguruan tinggi pelatihan guru yang diselenggarakan 
oleh Departemen Pendidikan Guru Departemen Pendidikan. Program 
universitas sekarang umumnya dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 
berpusat pada anak dan beberapa universitas mengoperasikan sekolah 
demonstrasi yang dikelola oleh dosen dan guru peserta pelatihan. 
7.Anggaran di thailand  
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anggaran nasional Thailand mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk 
pendidikan. Pada TA2017, belanja pendidikan mewakili hampir 20 persen 
dari anggaran nasional, atau empat persen dari PDB. [2] [29] Ini tinggi 
dibandingkan dengan belanja pendidikan negara lain, terutama negara 
berkembang, dengan China 13 persen, Indonesia 8,1 persen, Malaysia 20 
persen, Meksiko, 24,3 persen, Filipina 17 persen, Inggris dan Prancis, 11 
persen. Meskipun pendidikan terutama dibiayai oleh anggaran nasional, 
dana lokal, terutama di daerah perkotaan, dihabiskan untuk pendidikan. Di 
daerah yang diatur oleh Bangkok Metropolitan Administration (BMA), hingga 
28,1 persen dari anggaran pendidikan telah disediakan oleh pembiayaan 
lokal. Pinjaman dan bantuan teknis untuk pendidikan juga diterima dari Asian 
Development Bank, Bank Dunia, dan Dana Kerjasama Ekonomi Luar Negeri  
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